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AMANAT PJM PRESIDEN SUKARNO PADA UPATJARA PEMBERIAN GELAR - 
DOCTOR HONORIS CAUSA DALAM ILMU USHULUDDIN DJURUSAN - 
DA'WAH, GELAR GURU BESAR KEHORMATAN, GELAR PENDIDIK 
AGUNG, OLEH INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (Li To N.) 

DI ISTANA NEGARA, DIAKARIA, 2 DESEMBER 1964. 


. Sandara-Saudara sekalian, 

Baik kepada hadirin jan g beragama fa rami: maupun kepada jang tidak 
“beragama Islam, saja mengutjapkan: Assalammu'alaikum Warachmatulahi 
Waba: Kata | NG P z 

Saudara-Saugara sekalian, pada ini mari saja digelari lagi, 
Bahkan sekaligus diberikan kepada saja tiga gelar, sehingga membikin 
tjapenja Saudare-Saudara, berdiri, duduk, berdiri, duduk, berdiri duduk, 
tiga kali, Gelar Doctor Honoris Causa dalam ilmu Ushuluddin bidang : 
Da'wah, Gelar Guru Besar Kehormatan, Gelar Pendidik agung, 

Saudara-Saudara mengerti, bahwa hati saja berlimpah-limph dengan 
rasa menerima kehormatan dan rasa berterima kasih kepada Saudara- 
Saudara jang telah memberi gelar-gelar itu kepada seja, Meskipun 
“sebagai biasa saja pada saat-saat jang demikian itu bertanja kepada 
diri saja sendiri, apakah pada tempatnja, apakah sepantasnja saja 
menerima atau diberi gelar-gelar jang setinggi-tinggi itu. Pertama, 
diberi gelar Doctor Honoris Causas 

Ee, barangkali ada anak-anak jang kurang mengerti Honoris Cavusa 

- itu artinja apa? Honoris Causa artinja kehormatan, dengan alasan 
kehormatan, untuk kehormatan, Honoris Causa. Dan alasan-alasan dikemu- 
kakan oleh Promotor, beliau adalah Promotor, Pak Sjaifuddin Zuchri, | 
Saja adalah Promovendus, Anak-anak perhatikan dan irgatkan! 

Alasan-alasan jang dikemukan oleh Promotor untuk membenarkan 
pemberian gelar Doctor Honoris Causa kepada saja dalam Ilmu Ushuluddin 
bidang Da'wah, membuat saja ketjuali terharu, pun bertan ja-tm ja 
kepada diri sendiri, apakah berar, saja telah berdjasa didalam lapangan 
jang disebutkan oleh Promotor itu. 

Apalagi saja sekarang didjadikan pula Prcfesor Kehormatan, Maha 
Guru Kehormatan, makin saja merasa bertanja kepada diri sendiri, apa- 
keh saja kompeten, &9rpet3 itu artinja sudah tjukup tjakap, sudah 
tjukup tepat, sudah tjukup berpengetahum, sudah tjukup berwibawa, 
untuk mendjadi mahaguru tentang hal Da'wah Islamiah, 

Digelari pula saja dengan gelar Pendidik Agung, Kalau perkataan 
pendidik didalam arti mendidik sebagai jang sudh saja kerdjakm 
sedjak saja umur 18 tahun, dalam tulisawtulisan disurat kabar, dalam 
pidato-pidato, dalam segala tindak-tanduk saja, djikalau perkataan 
pendidik diambil arti atau diberi arti sematjam itu, ja, saja bisa 
menerima Saudara-Saudara, 


Karena pertanjaan- 
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| Karena pertanjaan-pertanjaan inilah, apa sudah tepat, Sudah » ; 
saja diberi gelar Honoris Causa dalam Ilmu Ushuluddin bidang Da'wah, A 
Apa sudah pada tempatnja, sudah tepat saja didjadikan Maha Guru kshcre 
matan, Maka saja berpikir, ketjuali sudah tepat apa tidak, apakah ini 
bukan sekadar, jah menghormat, menghormat, mengagungkan, mengagun? 
saja sadja? Sebagaimana jang saja utjapkan tempo hari tatkala Im 
sitas Indonesia memberi gelar kepada saja Doctor Honoris Causa GE 
Ilmu Sosial Politik, Pada waktu itu saja berkata, ini diberikan iasc. - 
benar-benar saja sudah berdjasa didalam ilmu sosial politik, ataukah 
sekadar sebagai pengkungan, penghormatan sadja? Malahm pada waktu 
itu saja singgung hal Führer Prinzip. Saja katakan didalam pidato di- 
hadapan Universitan Indonesia tatkala saja diberi gelar kehormatan 
Doctor Honoris Causa dalam ilmu Sosial Politik, saja tjeritakan bahwa 
didalam dunia kenegaraan, atau didalam sedjarah dunia kenegaraan, dida- 
lam sedjarah dunia politik memang pernah dilakukan epa jang dinamakan 
dengan perkataan Führer Principe itu, Puhrer artinja pemimpin. Leader, 
Fuhrer, Pemimpin, Hitler dinamakan Führer, Musolini, Pemimpin Fascis 
di Italia, dalam bahasa Djermannja, djuga dinamakan Führer, Dalam 
bahasa Italianja Duce. 

Tetapi principenja begini Saudara-5audara, pada waktu itu rakjat 
Djermania mengakui bahwa rakjat itu mempunjai Führer, jang Führer ini- 
lah jang seld u memberi perintah, Führer inilah jang memimpin, Führer 
inilah jang tidak pernah salah. Sehingga segala ia punja tindak-tandr- 
.harus dibenarkan, segala ia punja tindak-tanduk harus mendjadi tjg ton. 
segala ia punja perkataan-perkataan harus ditaati. 

Djermania, atau rakjat Djermania pada waktu itu djaman Hitler, 
berdiri diatas pendirian jang demikian itu. Berdiri diat?s pendiria: 
Fuhrereprincipe. "Kami bangsa Djermania mempunjai Fihrer, Dan, "Der 
Führer hat immer Recht". Der Führer hat immer Recht atinja, peminyi. 
kami selalu benar, Hitler hat immer Racht, Hitler se) lu benar, tidak 
pernah salah, Oleh karena itu segala dia punja tindak-tan duk mendjadi 
tjontoh, bagi kami, Oleh karena itu segala ia punja perintah harus kita 
turuti", 

Demikim pula Musolini jang oleh bangsanja dinamakan Duce, Puhrer 
dalam bahasa Djerman, pemimpin dalam bahasa kita, Rakjat Itadia itu 
djuga berdiri diatas prinsip Führer, Führer principe. 

Duce Musolini tidak pernah salah, Il Puce sempre ha ragione., 
Artinja sempre ragiong ."' . hat immer Recht, selalu benar, heeft 
altijd gelijk. 

Nah aku sekarang bertanja, demikian pidatoku di Universitas 
Indonesia, pertama aku diberi gelar Doctor. Honoris Causa dalam Ilmu 
Sosial Politik. Apakh karena Führer principe? Dan terang-terangan 
djikalau karena Fuhrer principe, saja tidak mau, Saja bukan diktator, 
saja bukan orang Pemimpin jang harus diagungg-agungkan, saja adalah 
mm usia biasa 
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ase Jang bisa membuat salah, bukan SAE Hitler, mengata- 

n, bahwa Hitler hat inmer Rechte, Buken sebagai Musolini jang selalu 

| berkata, Il Duce sempre ha ragione, Musolini heeft altija gelijke 

$ AS. Tidak, saja adalah seorang pemimpin jang mendjalankan. tugasku 

= dengan dasar-dasar demokrasi kerakjatan, 

3 Maka oleh karena itu djikalau orang memberi gelar kepadaku, 

sesuatu gelar, tidak tahu gelar apa, sntah Pemimpin GUNG y tidak tahu, 

gelar Pembimbing Agung War ita Revolusioner, tidak talu, gelar Doctor 

“Honoris Causa, tidak tahu, gelar Pendidik agung, tidak tahu gelar iniy 

| tidak tahu gelar itu, saja lebih dahulu berkata, djangan memakai Pihrer 
principe, atau ajangan karena ihrer principe. Sehingga tinggal bagi 
saja menanjakan kepada diriku sendiri, apa sudah tepat pernilaian 
Saudara-Saudara Rector Magnificus dan Promotor terhadap kenaca saja: itu? 
“pakan sudah benar pernilaian Rector Hagnificus dari Universitas Indo- 
nesia dan Prozotor terhadap kepada Karpet saja. QiGalam bicang 
sosial polit1x? 

Saja selalu mengemukakan a A san ho Pen Bhar ini kepada saja 
Saudara-Saudara, oleh xarena memang, memang ada jeng memberi gelar 
poctor Honoris Gausa kepada saja itu, sekadar untuk kehormatan, sekadar 
untuk hubungan politik, Dan jag saja mk sudkan didalam hal ini, sekadar 
untuk hubungan politik, jaitu; sesuatu Universitas luar negeri. atau 
'Universitas-Universitas luar negeri memberi gelar kepada saja Doctor 
Honoris Causa; saja tahu, ini sebetulnja hanja untuk mempererat hubu- 
ngan negara itu dengan Republik Indonesi a, Sebaiknja. Presiden Republik 
Inconesia diberi gelar pula daripada Universitas dinegerinja itu, Aida 
jang demikian, | 

Ada juga Universitas luar negeri jang memberi gelar kenada saja 
itu benar-benar dengan kejakinan dan alasan bahwa, hah Presiden Sukarno 
iui memang.....tahulm sedikit-sedikit ilmu sosial politik, Tapi ada 
djuga untuk hubungan politik, Saja diam sadja, tahu sama tahu, saja 
mengerti, dan saja terina, 

Tadi Prof baifuddin Zuchri, Promotor saja, mengatakan bahwa saja 
mendapat gelar Doctor Honoris Causa dari lebih dari pada 20 Universitas, 
Tepatnja, ja lebih dari 20, Ataukah -Lebih tepat lagi 23 + 1, jaitu 24, 
Sebelum djam sekarang ini 23, Sesudah dijam sekarang ini 24, Barangkali 
ada baiknja saja batjakan, ja, supaja Saudara-saudara bisa uenilai, wah. 
“ini tjuma buat hubungan politik, ini benar-benar Bung Karno itu berdjasa, 

Saja punja tjatatan Saudara-saudara, tjatatan jang sudah lama 
didalam saku saja, oleh karena 25 kali Saudara-saudara, Ini kertas dari 
tahun !55 Saudara-saudara, 

Nomor 1, Universitas Gadjah Mada, Saja kira ini bukan buat hubungan 
politik, | 
Nomor 2, University of the East, Manila, 


Nomor 3, 
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Ten a of L din mes, Doctor of Law. Michigan University, 3 
Ro: or 5» is Gin University, Canaca, Doctor of Lam. : D a T UIN 
| r 6, Beograd University, Yugoslavia, Doctor of Law, | 
: Dan Karl University, Tjekoslowakia , Doetor of bews = > 
10 mor 8, Tomondkov ba esa 6 Moe kie, | Doctor of Law, Malahan paja Gi 
Ak Eh Istanbul University, Doctor of Tg 4 
Nomor 10,Brazil University, Doctor of Law, | 
Nomor 11, Warsaw, Polandia University, Doktor of Iaw, 
ani 12, Berlin University, Berlin, mulai, Doctor of Technical Science. 
“Nomor 13, Bukerest University, Rumania, Doctor of Law, r 
| Nomor 14, Sofia University, Doctor of Law, 
“Nomor 15, Budapest University. ia ai drag jaitu di MP A. Joctor of 
Technical science. 
Nomor 16, Al Azar University, Cairo, Doctor of Paiosopiy, Doctor Ilmu 
- Falsafah.. | : | 
Nomor 17, La Paz University, di TEN Wah kota jang paling tinggi 
didunia ini, 5000 meter lebih SANGGANE Doctor of Social and political 
Te Sciences, | : 
= Nomor 18, ITB Bandung, Doctor of Technical Science, bahasa Tngeetan da 
Nomor 19, Universitas Indonesia, Doctor dalam Ilmu Sosial Politik, 
Nomor 20, Hassanuddin University, Universitas Hassanuddin, Itu, Pak 
Mononutu duduk disitu, Doctor dalan Ilmu Hukum dan Ilmu Politik dan 
Hubungan-Hubungan Internasiona , Inggrisnja of Law and Political 
Science and International Relations, Universitas Hassanuddin, Tadi saja 
sebutkan dari Manila, nomor 2, University of the East, Belakangan ini 
saja dapat dari Universitas lain di Manila, jaitu, University of the 
“Philippines, (21) lagi Doctor Honoris Causa dalam Ilmu Hukum, - Bu 
Bandrio, dari Universitas apa ja? Bu Bandrio, Jon's University Of- tie 
Philippines, Ha Universitas Wanita Manila, dapat Doctor of Law, artinja 
hukum, Doctor of. Law, 
Nomor 22, Royal University di Phnom an Kambodja, Doctor of 5 ig 
Nomor 23, dari Akademi Ilmu Pengetahuan di Pyongyang, Korea, Ilmu 
Politik, | 
Dan sekarang nomor 24, Lal. 1, Doctor Honoris Causa dalam Ilnu 
Ushuluddin bidang Da'wah, 
Bukan main Saudara-saudara, saking bukan mainnja saja bertanja, 
lho ini apa sudah tepat, sudh benar, sudah sepantasnja, Padahal 
Saudara-saudara, apa toch, apa toch jang sudah saja kera jakan Gilapangm 
Ushuluddin bidang Da'wah ? Saja sungguh-sungguh merasa diri saja ketjil 


dengan penggelaran jang demikian hebatnja, 
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| aa “kêlan Saudara tanja, apakah Bung Karno itu pertjaja kepada | 
ii | manen? Saja mendjawab, ja, saja pertjaja kepada Tuhan, Malahan sebagai 
AA | kukatakan berulang-ulang, saja hidup diberi karunia Tuhan, Hidup menu- 
a rut anggapan saja untuk apa? Sebagai dikatakan tadi oleh Pak Sai fuddin, 
V Zuehri, saja non nah berkata, untuk mengabdi kepada Tuhan Jang Maha Esa, 
nata jaga tanah air, mengabdi kepada bangsa, mengabdi kepada | 
tjita-tjiita, Saja sebutkan Tuhan Jang Maha Esa nomor 1 Saudara-Saudara, .. 
oleh karena bagi saja, tanah air itu Amanat Tuhan, Amanat, Tuhan kepada 
Fita, Segala isi alam ini adalah Amanat Tuhan kepada kita, Oleh karena 
itu Saudara-faudara akan mengerti, ini Bung Karno berkata, bahwa Pantja- 
sila itu adalah dasar negara, Nah itu bisa dimengerti, barangkali ini 
dasarnja negara ditarohkam diatasnja, Bisa toh, negara ditaroh diatas | 
dasar Pantjasila, Masuk akal, Tetapi kalau Bung Karno berkata, negara | 
ber-Tuhan, negara harus ber-Tuhan, bagaimana negara kok ber-Tuhan ? 
Mungkin aga pertanjaan denikian pada Saudara-Saudara, kalau harus ber- 
Tuhan, Ngerti Bancrio, kau harus ber-Tuhan. Ngerti, Pak Leimena, engkau 
harus ber-Tuhan lho, mengerti, Nasution, engkau harus ber-Tuhan lho, 
mengerti, Pak Arudji, engkau harus ber-Tuhan lho, mengerti, Tapi Bung 
Karno ini kok aneh, kok negara harus ber-Tuhan? Apa negara itu punja 
djiwa? | | 

Nah Sasak ada pertanjaan jang demikian A 

Djadi dulu Saudara-saudara, nah inilah salah satu tjontoh daripada 
pengertian saja tentang Ushuluddin, segala jang kuhelip didunia ini, 
ja manusia, ja binatang, ja puhun, ja gunung, ja laut, ja batu krikil, 
ja negara, harus menjembah kepada Tuhan. Segala jang kumelip didunia 
ini harus sebenarnja mengerti bahwa Adalah Tuhan jang membuat dia, Dam 
dia harus menjembah kepada Tuhan itu, Oleh karena itu aku pernah ber- 
pidato, Tuhan Jang Maha Esa, Tuhan Seru Sekalian blam, Tuhan Seru | 
Sekalian Alam, bukan Tuhan Seru Subandrio, bukan Tuhan Seru manusia, 
bukan Tuhan Seru binatang, Tuhan Seru Sekalian Alam, aku berkata, 

Dus Tuhan dari manusia, Tuhan dari binatang-binatang, bh kan aku 
berkata, Tuhan daripada awan , mega putih jang berarak diangkasa, Tuhan 
daripada gunung-gunung jang membiru, Tuhan daripada lautan jang berge- 
lora membanting dipantai, Tuhan daripada rumput-rumput ketjil, Suhan 
dari krikil-krikil jang kita indjak, Tuhan dari matahari, Tuhan dari 
bulan, Tuhan dari bintang-bintang jang bisa kita lihat, Tuhan dari 
planit-planit dan bintang-bintang jang tidak bisa kita lihat, Tuhan 
dari Seru Sekalian Alam, Tuhan dari negara, sebab negara itupun berada 
didalam ini, Negara harus ber-Tuhan, dan negara adalah satu zad jang 
ber-Tuhan, artinja, jang dibuat oleh tuhan, mahluk daripada Tuhan, 
Bukan sadja adalah mahluk buatan Sang Chalig, tidak, Machluk itu ja 
buatannja Chalig jang membuat, Bukan sadja manusia, Subandrio adalah 
mahluk Bukan sadja binatang adalah mahluk, buatan, bahkan gunung- 


gunung adalah 
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gunung adalah mahluk, sungai-sungai adalah mahluk, lautan-lautan acara 
mahluk, awan adalah mahluk, rumput adalah mahluk, negara adalh mah) : 
pula, bikinan Allh SWT, Dan telah difirmankan oleh Allah SiT, aku 
membuat segala hal ini, agar supaja menjembah kepadaku,Dus membuat 
manusia agar supaja manusia itu menjembah kepadaNja, Membuat binatang 
agar supaja binatang itu menjembah kepadaNja. Membuat sungai agar supa is 
sungai itu menjempbah kepadanje. Membuat laut agar supaja laut itu ne- 
njembah kepadanja. Membuat gunung agar supaja gunung itu menjembah 
kepadaNja, Membuat negara agar supaja negara itu menjembah kepadaNja. 

Karena itu dengan kejakinan saja berkata, negara jang tidak me- 
njembah kepada Tuhan, negara jang tidak ber-Tuhan , achirnja tjilaka, 
lenjap dari muka bumi ini. 

Neh itulh Saudara-Saudara, agar supaja, Saudara-Saudara mengerti, 
mengerti, pengertian saja tentang Ushuluddin, Kalau itu jang mendjadi 
sebab, satu alasan, Pak Saifuddin Zuchri dengan pandjpang lebar menge- 
mukakan sebab-sebab saja ĉianugerahi atau oleh beliau diusulkan kepada 
Senat, agar supaja saja dianugerahi gelar Doctor Honoris Causa Ilmu 
Ushuluddin bidang Da'wah, kalau itu jag dianggap, bahwa sudah tempat- 
“nja Bung Karno diberi gelar jang demikian itu, ja saja mengutjap terina 
kasih, saja terima gelar ini. > | 

Saja ini Saudara-Saudara, sedjak dari ketjil, ja, sefjak dari 
ketjil dididik oleh orang tua untuk pertjaja kepada Tuhan, Bapak saja 
orang Islam, Tapi ja, sudah perna paja katakan, ke-islam-an Bapak af 
almarhum itu jaaah Islam-Islamanlah, Malah belim adalah lebih banjak 
dari apa jang dinamakan Agama Djawa, te" 

Nah Ibu saja, beliau itu orang Bali, Orang Bali, pada waktu 
Bapak djedjaka berdjumpa dengan seorang gadis Bali jang tjantik, 

Sukemi nama Bapak saja, Sukeni berdjumpa dengan gadis Bali jang bernana 
Njonan Rai, I DajuNjomen Rai. Sukeni berdjumpa dengan T Daju 

Njonm -Rai, dengan Kehendak Tuhan orang dua ini, kata orang sekarang, 
verliefd satu sama lain. 

Kemudian nendjadi suani istri, can oleh Tuhan didjadikan : 
Sukemi — I Daju Njonan Rai ini "dapur" melahirkan Sukarno didunia ini. 
Jang menbuat itu Tuhan. Ja, Sukeni dan IDaju Njonm Rai itu sekadar 
dipakai oleh Tuhan mendjadi dapur untuk nelahirkan saja, 

Nah ini, ketjil-ketjil Bapak sudah berkata demikian kepadaku, 

Kusno, kemudian Sukarno, ~ saja ini.dulu nama saja Kusno Saudara-saudara - 
Sukarno, aku ini sekadar dapur unune Ibupun demikian , Sukarno, aku ini 
sekadar dapur jg dibuat oleh Tuhan untuk melahirkan engkau. Ka rena 

itu djangan lupa lho Karno, djangan lupa, pembuatmu itu ialah Tuhan, 
Meskipun Bapak Agamanja Islam itu tjuna Islam-Islaman. 

' Maaf kalau saja mengatakan demikian, oleh karena saja berkata 
demikian itu menurut hukum-hukum daripada Islam, menang, beliau itu 
sekadar IslamsIslamm , ditindjau dari hukun Islam, Djadi beliau itu € 
kgananja Islam ketjampuran dengan banjak Agama Djawa., Ibupun kgananja 
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seh dar naa a benar saja kira pendirian Besa 
pan en | karena itu. naka saja ketjil-ketjil ajuga San i | 
a k dan Tbu, ingat, aku, Bapak dan Ibumu sekadar dapur; pawi enb 
skau (Alloh Swt, Bapak berkata Gusti Kang Haha Sutji, Ibu bera H 
Widi Djangan lupa kepada Gusti Kang Maha Mrih Gusti Kang | da) 
suta; djangan lupa Karno kepada Iang Widi. . . Bee 


Djadi dari ketjil-ketjil sudah mempunjai benih pertanda ko 
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Ag ma Haka oleh karena itu Saudara-Saudara, tatkala mendjadi nggaru 
| tatkala saja mulai mendjadi Penimpin daripada rakjat dengan karunia. | 4 
si | Mah ST pula, sering saja nenikirkan persos lan-persoalan Lgana Islan am pa 


“Iho, agana islam itu kok nk ay papang naik dan pasang Bi o 
“Apa sebabnja? Dulu nengalani pasang naik tatkala nertjusuar: lan. a 
ARAHAN oleh unnat nanusia dengan dahsjat, dengan bangga, dengan kagur 
E | Kemudian ummat Islam mengalami pasang surut, dulu pasang naik, pasang 
| surut, jang wamat Islam itu cianggap oleh ummat manusia jang lain 
zi ni in ag jang remeh, jang inferieur, Sebabnja apa? 
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| daripada SANG tel jang biasa, paji nak diatas see kadek sedjarah. 
Naik keangkasa sedjareh, Nah ini saja berikan tahu kepada anak-anak 
mahasiswa mahasiswi, kalau engkau ingin mengerti benar-benar akan 
“kebenaran Islan, kalau engkau ingin mengerti benar-benar apa daki Islam z 
dulu, ummat Islam dulu atau Islam dulu mengalani pasang-pasang naik, Sa 
| jang Islar dianggap “sebagai mertjusuar jang hebat oleh sebagian dari pada P 
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Ema manusia, tetapi djuga mengalami pasang surut, jang Islam atau A 
| ummat Islam dianggap sebagai satu golongan inferieur atau hina-dina , 23 ira 
= engkau harus naik, lepaskan kau punja pikira itu daripada pikiran- - TN 


Pe ii Pe aan 
Maa Lomba jang conventioneel ini, Kalau saja boleh memakai perkataan, “an 


E e Lajangan marah lho, ini sekadar untuk memberi peringatan, ja, 
| Watuk sekadar memberi pengertim, memberi illustratie, Kalau saja nanti 
era seguatu perkataan, djangan dianggap sebagai penghinaan, 


tidak, Sekadar untuk agar supaja Saudara-Saudara lebih mengerti, Djangan- 


at 


- > aE: lah Saudara-gaudara mahasiswa mahasiswi dari IAIN, djanganlah Saudara- 
Da | Saudara jang mempeladjari Islam dan ingin membawa Islam ketaraf jang 
3 S singgi itu, sekadar dengan djiwa - maaf ja - djiwa pesan tren., Saudara 
P 1 | mengerti perkataan saja itu?! Djangan sekadar djiwa pesantren, Ja kalau 
-A | Saudara sudah, sudah pandai membatja, sudah mendjalankan. kewad 

E saban SER 


Es wi 
Ya A PPE iE 


a D, pe Islam sehari-hari, lantas Saudara bisa berkata, hhhh, sebabnj 
d — dalah ini, Sebabnja Islam naik dulu ialah ini. Tidak Saudara-faudara, 
: dan harus melepaskan diri Saudara daripada, =- sekali lagi saja minta 


+ g Yake - 


maaf “lho, maaf, bukan untuk menghina ini -, lepaskan diri Saudara-Saudara 


AH rN Fa 


daripada djiw 


ng. 
pis 


awali 2 Wt manggan gak SA Sewdara-Saudara pu 2 
seto, wa ja “dari lingkungan: 00 itulah, suraunja disitu, an t 
| n, padasan itu 4 | 


zaroh di pogo. ha itu apa Saudara-saudara. S kana 
Tidak, lepaskan Saudara punja djiwa, djuga daripada suasana a pengeras A 


Li 


| ukm sadja melihat ke Saudi Arabia, ke Mekkah dan Medinah, lihat 
keng 0, lihat »panjol, lihat ke seluruh dunia, lihat kesedjarah linat 
kepa da djanan dh ulu sedjarah daripada bangsa-bangsa, bukan sadia w 
bang gsa-bangsa Indonesia dan bangsa Arab pang tetapi sedjarah daripada - 
3 ik seluruh umat manusia, | 23 a 
Tg |. Hanja @jikalu Saudara sudah berbuat Ab ikai; lantas Saudara bise | 23 
Da apa jang dinamakan ilmu perbandingan, ilmu perbandingan 7: 


= „aganalah disini, Vergelijkende godsdienst, Vergelijken, sebanding. 
Aa | ' satu sana lain, 


kd EH e e È q 
na pesantren itu, Naik keangkasa, seperti saja ini, nelihat ar. e 
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Sa 


Lk gai nertjusuar tatkala api Islam berkobar-kobar, Api Islan jng cer jat Sa 
GE TN berkobar-kobar didalam dadanja uanatnja, Uanat Islan mengalani. kesuru- a 
7 rA tan tatkala api Islam padan didalap dadanja. Ja, padam apinja, bukn A 
| padan beberapa anal ke-Islanannja, Apinja jang padan, Tetapi oleh karena | 


Pa 
Dag a 
> 
> 


A apinja padam, naka ia punja uasjarakat surut, ia punja agana surut, Boleh 
Tn | dikatakan oleh karena Ushuluddin pada waktu EN tidak berkobar-k bara E 
TT s€benar-benarn:a didalam ia punja dada, ap NE 
es Ini hari adalah terlingkung paca Hari Mi'radj Saudara-Saudara.  ž 
== Mi'radj, alhamdulillah, pada hari inil saja diminta oleh Rector | Se 
AA Magnificus untuk, katanja memberi kuliah umum, Sebenarnja sekadar 3 
Na sambutan atas upatjara ini Saudara-sSaudara, | 

A Pa Mifradj, apa itu artinja Mi'radj? Nai k, naik tangga. Mi'radj 


Pa = artinja tangga, narilah he seluruh urmat Islam naik tangga, nak, naik, 
== nak, djangan sekadar kedjurusan berdirinja pesantren. Hanja djikala 


SEF ` kita bisa naik Saudara-saudara dengan kita punja mind, kita punja geest, 
a |. kita punja spirit, naik, barulah kita bisa mendjadi satu umat jang 
Aa “besar, Naik, ngemuka dipusatnja api disana Saudara-faudara, bukan dibu 


A = ini, Nah kita harus mentjoba naik, naik, nak sampai kepuntjaknja api 
a itu, Ini djalannja, djika kita benar-benar mendjalankan Islan, dan 
mendjalankan segala apa jang diadjarkan oleh agana Islan, 

Saja pernah Saudara-Saudara, nak itu, pernah , sudh saja tjerit - 
=- kan beberapa kali, Misd nja,saja batja didalan Al-Kitab, salinan 
5 Inggris, sal inan Prantjis, sd inan Djerman, dan lain-lain sebagainja. san 
| Selalu saja ueubatja bahwa jang diberi sukses oleh Tuhan atau Be 


| PENGEN se 03 $ | didjandjikan 


ere # t — 
Pa 
oa 
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sukses oleh Tuhan Sebarai ajat Jeng tertohir. Penang. 

6 | fudjin Zuchri tadi itu, kalau Tuhan didalam Qur'an, 5 S 2; 
D Sdveare Basa is nendjdb jika sukses, seld u Tuhan itu memakai per- 3 

Wa” o kitaan mulaning; tidak memakai perkataan muslim, Aku Alleh nendjandjikan 

| sukses kepada 'uslin, tidak ada, Selalu Allah mendjandjikan sukses 
kepada orang atau umat jang beriman, mu'min, 

Nah ini lantas Ajadi pikiran saja, kena apa Tuhan send janda AA 
sukses itu kok selalu kepada mu'uin, mu'min, mu'min, mu'min, orang jag 
beriman, umat jang beriman, kok tidak didjandjikan sukses kepada muslim 
min, 


ik ap a 


Ha ini Seudare-baudara, kita harus mengerti hal ini, bahwa hanja 
orang jang bend benar mu'min, dialah memiliki api Islan. Sebaliknja 
orang jang meniliki api Islam, ialah mu'min, 

Saudara-saudara pernah mendengar pidato saja, kalau sekadar untuk 
titulatur Islan, hh tjukup kita mengut japkm sjahadat kalimat. Itu 
malanan menurut kebiasaan sudah dian-gap Islan. Pak Bandrio dulu pau 
kain engan Bu Bandrio, kan djuga jang mengawinkan itu tan ja, Dr,dbuban- | 

drio, apakah engkau beragama Islam, engkau orang Islam? Ja, saja orang 
Islan, Tjoba berikan bukti bahwa engkau adalah Islam, lantas engkau ber- 
big ssjhadu an-laa ilaaha illallah, wa asjhadu anna Muhannadar 
sesuviullaah. Dengan bukti satu kalimat itu sadja bahwa engkau pertjaja 
Erai Tuhan, bahwa Mohammad adalah PesuruhNja, engkau sudh verklaard 
Muslim, orang Islan, 

. Djadi djangan kira kalau sudah kita membatjakan kalimat sjahadat, 
dus kita sudah formil bernama Islam, bahwa. kita itu adalah pantas untuk 
mendapat sukses, mendapat pahala, mendapat djaja, mendapat ini, nendapat 
itu, tidak, Tuhan mend jandjikan sukses itu kepada mu'min, kepada ozang: 
jang berinan, “ 

Nah orang ha ja bisa mengerti ini kalau betul-betul telah nengeri 
api Islan, Islam bukan sekadar, jah sjahadat, senbahjang, zakat, naik 
hadji, tidak, na akan dapat pahala, sukses, jang sesemupurna-senpurna- 
nja. ! 
Saja “eman kataku, naik angkasa baudara-Saudara, Sebab Tuhan itu 
selalu ncuberi alasan-alasan untuk naik keangkasa, Saja waktu ketjil di- 
djadikan oleh Tuhan itu anak ketjil jng miskin, Bukm seperti anak- 
anak sekarang ini, bukan main, tjukup sandang tjukup pangan, pakai 
sepatu, pakai. casi, pakai segala-galanja, ranbutnja disasak! 

Saja anak miskin kataku, djadi uahasiswapun mahasiswa miskin, 
sehingga kukatakan berulang-ulang didalam pidato-pidatoku, bahwa dunia 
ini sana sekali tidak memberi hiburan kepadaku, Dunia natericeel sana i 
sekali tidak memberi hiburan kepadaku, han ja memberi kepedihan dan 
kesengsaraan sadja. Tidak bisa selalu pergi bioskop, sepatu saja gudh 
bedjat jang saja harus pakai terus-menerus, meskipun sudah bolong. 
Tetapi lantas saja melepaskan diriku daripada alam matericel ini. 


NK "sg 
2 KAB, a 


A tahanan atau djiwa atau alan besantren, Waaf sekali HE 
D saja tidak nek sud untuk senghina, saja ix lepaskan diri daripada dunia 
= jang natericel ini, jang tidak memberi kesenangan, hiburan kepadaku, , 
“aku naik keangkasa, aku naik Mi'radj, Mi'radj-nja mind Saudara-Saudara, £ 

The Mi'radj of the mind, Saja masuk didalam dunia mind jang saja nana- 
“kan dalan bahasa Inggris, the world of the mind, Saja tinggalkam dunia 
jang fana ini, saja namk didalam the world of the mind, Artinja, saja 
batja buku-buku dari semua bangsa-bangsa, Dan didalam buku-buku ini 
laksana aku sudah lepas daripada dunia ini, Aku hidup didalam the < 
world of the mind jang lebih tinggi dari-ada awan berarak diatas kita 
“ini, Dan didalam world of the mind itu aku berkata, disitulah aku ber- 
djumpa dengan ahli fikir ahli fikir dari semua bangsa. 

Denikian pula Saudara-saudara, aku batja, bahwa agana Tslan : ar 
satu agama universil, agama jang bisa diuengerti oleh semua panus'e 
. didunia dan harus Gidjalankan oleh semua manusia didunia ini, Dan ii’ 
takan, bahwa agana Islam itu bukan sekadar untuk satu suku sadja, 
untuk seluruh umat nanusia, untuk membuat seluruh unnat manusia itu 
Mu' min, 
Saja mula-mula tidak mengerti Saudara-Saudara, agana ini jang oleh 

Tuhan mula-mula diadjarkan dipadang pasirnja Arab, Gikatakan ini agama 
“ini ialah universil untuk semua ummat manusia didunia, dibawah kolong 
langit. 2 


Saja tanja kepadamu, bagaimana cngkau bisa mengerti bahwa agama islam: 
itu bisa ditrapkan, diamalkan, dihidupkan dan dihidupi oleh semua bangsa. 
Oleh semua manusia didunia ini, djikalau engkau tidak mengerti atau tidak 
pernah uengerti atau tidak melihat tjara hidupnja, adat-istiacatnja, sa 
la isi djiwanja daripada bangsa-bangsa jang lain? Bagaimana? 

Itupun salah satu sebab jang saja tinggalkan ini alem naterieel 
jang tidak memberi hiburan kepada saja dan au mak didalam world of, 
the mind, Aku didalam world of the mind itu mengumbara kesemua bangsa, 
Apalagi ada printah, bahwa kita harus nentjari ilmu kenana-nana sun, 
meskipun sampai keTiongkokpun, Ja kan ada printah, dulu itu, sedjarlih 
ilmu meskipun sampi ke Tiongkok, ja kawa, Chen Yi. Aku pergi ke Tiong 
“kalau perlu mentjari ilmu, Apalagi begitu, laka saja dalan world of 
the mind itu masuk kemana-mana, Saja lantas seperti bitjara, seperti 
bitjara dengan peniapin-peminpin,, dengan orang-orang besar, #hli-ahsi 
fikir besar daripada semua bangsa, | 

~ “Saja ingin tahuisi djiwa rajat Amerika, untuk test, untuk test, 
Apakah benar bahwa Islam itu bisa ditrapkan di Amerika, karena katan ja, 
Islam itu agana universil, saja ingin tahu djiwa amerika, ooooh saja 
pergi in the world of the mind ke aneri. Batja buku, itu tadi saja 
tinggalkan dunia jang fana rendah ini, na k keangkasa, ii 'radj kegdalan 
w rld of the 


: sp 11 - EE a > 
w A r the 2 den didalam world of the ninà itu seperti. saja bitjas ae 
- ya | dengan Pemimpin Amerika George Jashington, /d dengan Pewinpin dia 
“kan Suith, wan ita, dan lain-lain sebagainja. 


=- ad 


A i Karena saja pergi kesana.in the world of the nind, bitjare dengan 
1 Fenimpin-Peninyin disana itu in the world of the mind, sêja itu bisa 
mengerti, oo rakjat Amerika itu bczitu, Dan jah, menang, agawa Isian ` | 
bisa dihidupi dirakjat Anerika itu, | 
Saja ingin thu Inggris, Ja in the world of the nind saja pergi 

ke Inggris, dan saja berdjunpa dan bitjara dengan Peninvsin-peninpin 
Inggris. Saja berdjunpa dengan Pemimpin Inggris Gladstone, berdjunpa 
dengan Pen mpin Inggris Disraeli, bercjunpa dengan Pemimpin Inggris, kaum 
buruh p Webb, jang laki bernama Sydney Webb, jang wanita bernana Beatrice 
Webb, Saja berdjumpa dengan Penimpin-Pemimpin lan dari Inggris itu, 
membat ja sedjarah Inggris, membatja segala seluk beluk Inggris, baja me» 
ngerti, oo begitu rakjat Inggris, begitu masjarakat Inggris, Agama 
Islam bisa ditrapkan di Inggris. > 

In the world of the mind saja mengunbara ke aga saja mau 
lihat, Prantjis ini bagainana, bisa apa tidak ini ditrapi agana Islam? 
Saja datang disana dm saja berdjumpa dengan Penimpin-Peninoin Besar. 
Prantjis, berdjumpa dengan Nirabeau, berdjumpa dengan Teroigne de 
Mericourt, berc jumpa Cengan Marat , berc jumpa dengan Peniapin-Peninpin 
jang kemudian sristide Briand, berdjumpa dengan Talleyrand, berd jumpa 
dengan Jean Jaures,. berdjwpa dengan — Pak Ruslan, jang mengatakan, 
kalau ada orang tanja kepadamu, berasakah engkau itu djunlannu? Djawab— 
lah, engkau hanja satu -, Felicite de Lanennais, P€licit€ de Lauenngis 
ini jang berkata kepadaku, @jikalau cngkau hendak berdjoang, persatukan- 
lah bangsa, adjarlah bangsamu agar supaja djikalau ada orang menanja 
kepada bangsanu, he orang Indonesia, berapakah @junlahnja? Djavabld, 
kmi hm ja satu, bukan seratus tiga atau seratus lima fjuta manusia, 

Oo, notabene Pak hjaifuddin Zuchri tadi salah Pak, Kita ini bukan 
bangsa jang ke-6; ke-5. Tjoba, jang paling besar RRT, nah itu kawan 
Chen Yi cCuduk disini, Hanpir 700 ajuta, bukan? 670 djuta orang, Nomor 
dua, India, hampir 400 djuta menusia, Nonor tiga, Soviet Uni, hampir 
“200 djuta, Honor empat, Amerika, how nany Mr.Jones? 180 million, 180 
djuta, Nomor lina, Indonesia, Djepang, nomor enam, Pk sjaifuddin Zuchri, 
Djepang nomor enan, Pekistan nomor tudjuh, 

Na, saja ucngumbara kenegara-negara itu senum ja, 4 

“Siau lihat Djerua p bagainana Djerman, Djerman, Djerum , ja saja 

djuga in the world of the mind saja ergi ke Djeruan, bitjara dengan 
rakjat Djerman, mempeladjari/sedjarah Djermania, segala susunan ekonomi, 
susunan nasjarakat Djerom Berdjuapa dengan Bismarek,berdjunpa dengan 
Pemimpin-Penimpin lain, berajumpa dengan Penimpin komunis Djeruan jang 
bernana Karl Liebknecht dan lain-lain sebagainja, Ia, bisa djuga ini, 
Islam ditrapkan disini, 


a$ 


Pergi ke Italia, 
De gengen pemimpin Amerika Rivere, 


ap - 


Pergi Pea b. demikian pula berdjumpa dengan Mazzini, bera 
re si an Garibaldi, berd jumpa dengahCafour, berdjunpa dengan rakjat 


| Italia sendiri: bisa ditrap ikan, 

Pergi ke Soviet Uni, berdjunpa dengan Peminpin-Peninpin mereka, - 

berdjunpa dengan Lenin Saudara-Saudara, berdjumpa dengan Stalin, ber- 
“djunpa dengan Trotski, berdjumpa dengan Pleghanov, berdjumpa dengan 
Pewimpin-Peninpin Soviet Uni jang lein, berdjunpa dengan Peninpin-, 

Peniapin Rusia jang belum ada Soviet Uni, Ha, bisa djuga ditrapkan, 

Saja pergi djuga ke Djepang, negara Sakura Saudara-Saudara, Ber- 
djumpa dengan Kokuma, berdjumpa dengan Taigo Takamori., Melihat segala 
masjarakat Djepang ini. Ha, bisa djuga ditrapka . i 

Pergi ke India, demikian pula bitjara saja dengan Mahatna Gandhi, 
saja bitjara dengan Penimpin Islam, Mohammad Ali, Shoukat sali, um ita, 
Aruna Asas Ali, berdjumpa dengan Sarojini Naidu. Ha, bisa ajuga 
Gitrapkan, 

Neh, hanja dengan ajala demikianlah, anak-onakku, engkau bis 
mengerti, bahwa Islam itu adalah agana universil. Tetapi Asean 
engkau tetap mendekam dipesantren sadja, buken djasuaniah mendekan 
dipesantren, tetapi djuga engkau punja mind tetap terkurung dialan 
pesantren itu, engkau tidak akan mengerti bahwa agana Islan itu benar- 
benar sacalah agama jang bisa ditrapkm Ginana-nana, bahwa agana Islan 
itu adalah universil. 

Nah Saudara-Saudara, inilah tjaranja saja menjelani abi Isla, 
api Islan jang sedjati, Tatkala aku mengadjukan pertanjaan kepada 
diriku sendiri, apa sebab ini, Tuhan haja mendjanin, mendjandjikan 
sukses kepada Mu'nin, dm tidak menakai perkataan Muslimin? Apa sebab 
disana, disana, disana, Islan sengalani surut? apa sebab didalam abad 
itu Islan berkobar-kobar, nenjala-njala keagungannja sampai di spanjo1l? 

Djawabannja ialah hm ja, api Islau benar-benar pada waktu itu 
hidup bersenajam didalan dadanja unnat Islan, | 

Belaliangan Saudara-Saudara, belakangan, oleh karena wind ini 
ditutup, ja ditutup, bukan sekadar oleh unnat Islan sendiri, tetepi 
oleh Pesiupin-Perinpin daripada unnat Islam pada waktu itu, oleh karena 
mind ini ditutup, nah disitu mulai ini, Jang saja naksudkan ialah, sesu- 
dah ditutupnja bab el itstihad, 3ab itu artinja gapura, pintu gerbang. 
Itstihad artinja penjelidikan, Ditutup gapura penjelidikan ini, Ditutw: 
bab, gapura, dari, el itstihad, penjelidikan, Laksana orang diratakan, 
he, sudah, ribok engkau itu G jangan berfikir lagi, sudah djangan berfikir 

lagi, ikuto sadja, - tjara Djawa Tengah ini, ikuto sadja -, ikut, ikut, 
ikut sadja, ikut, ikut, ikut sadja, ikutlah, kalau bahasa Indonesianja, 
Djangan engkau itstihad sendiri, sebab kalau engkau itstihad sendiri, 
wah tjilaka, cngkau lantas mendjadi ini, mendjadi itu, Sedjak itu lantas 
agama Islam decline, Decline artinja, turun, turun, turun, alahan 
dunia Islan n”ndjadi padang, pengawut-awutan oleh imperialisne asing, 
| Dulu nana bisa 
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nkita D wa nge nendjadi bea” jang terdjadjah dari 
T jangkang Afrika ilagribisilarokko, Sn 
kaa tir ur sampai ke Mesir, sampai xe Libia, sanpêi teruuuus keselatan, 
angga asia tengah, sampai ke Ing ia, sai pai jang sekarang dinshakan 
| Pakistan, sa1pai mendjalar ketinur, neliwati lifeline of i: mperialisn, = 
sampai ke Malaya Serənandjung, sa mai ke Indonesia, itu nenggok ngalor, 
=-  semuanja Saudara-Sauiara, Ja ngalor itu nasih, ada Philipina Selatan. | à 
Saudara-Saudara.Djadi bangsa jang terdjadjah. Apa sebabnja? sebabnja a 
ialah api Islam sudah tidak nenjala-njala lagi, api Islan jang nengata- 3 


kan, bahwa kita harus mendirikan kita punja ani Islam didalam dada 
kita dengan sekvuat-kuatnja. 


Malahan, jaitu, kalau engkau membelai jari seajarah, nisalnja inis 
sisa Inja ada satu Ljontoh, apa jang dinamakan perang-sslib, the Crusades, = 
apa jang dinamakan, bahasa Belandanja de Kruistochten. imgkau akan 
lihat itu bukan sekadar tjuma ja, agama Kristen kontra asema Islan, ag 
tidak, Ja sembojan mereka ja demikian, sembojan dari pihak crusades ini, | 
Palestina sekarang diduduki oleh pihak Islan, oleh orang jang tidak ber- 
agama Kristen, Ini Palestina harus kita merdekakan, Lantas dikirinlh 
tentara ke Palestina itu dibawah pincinan banjak sekali Pemim)din- 
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Pemimpin dari dunia berat, Sewbojannja jaitu nau menggempur Islam, 
Sebenamja tidak Sanfara-Saudara, 

Dengan menpeladjari sedjarah engkau akan melihat, bahwa ja, ia ja, 
memang ada element pengusiran agama, ada element pengusiran agama Islan, 
hendak diusir agar supaja di Palestina itu agananja agana risten., Ada. 
Tetapi Tja! Ruslan, engkau djusa melihat, Kruistochten ini iala dise- 

“babran djuga oleh karena daerah itu daerah jang dinanakan Miadle sast, 
pada waktu itu adalah satu daereh vitaal untuk djalannja perdagangan 
dari Tiongkok meliwati asia Tengah, nelimati Middle Zast itu, uasuk ke 
Lautan iterah, masuk kekota Venetia, terus tersebar ke Eropa Barat, 
Dominasi daripada daerah ini Saudara-Saudara, tidak menguntungkan kapada 

rakjat-rakjat di Eropa Barat jang pada waktu itu sedang berdagarg 
hebat dengan — barang-barang jang datang dari Tiongkok, meliwati 
ajalan si? Tengah, Middle Zast, lautan tengah, Mediterranean, 

Venetia, dan terus dibawa ke Eropa Barat, | 

Dowinesi ini sebetulnja dominasi ekononi-politik, hendak dipetjah- 
kan..Dipetjahkan oleh pihak Inggris jang mengirim Richard Lecuwenhart, 
Richard the Lion-hearted kedaerah itu Gengan sembojan, Islam, Islan, 
Islam ngala djahat, Islam harus diusir, 

Mengirim, engkau melihat film "S1 thia" (?)situ baik lho nonton 
film "El Shia" (V) itu, Itu djuga dikirin untuk bertempur, Tapi sebetul- 
nja dibelakang segala seabojan ini ialah, ketjuali, kataku, pertentangan 
agama djuga pertentangan politik exonoui, Nah ini engkau bisa tahu dari 


ja . 
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LA aa saja gelar Doctor of Philosophy, Rector itu nengutjap= 
| |: kekagunennja, bahwa saja Sukarno, orang Indonesia mengerti benar- 


£ z Pesan perdjoangan dari Djanaluddin el ifghanie.Djamluddin el ..fghanie, 
orang afghan, namanja djuga sudah 51 Afghanie. Ljamaluadin el afghanie, 


dia adalah Periupin Islam, jang dia lana duduk di Keiro Saudara-tadara, 


aan dia orang xfghan, Dia disitu berchotbah, dia disitu berca'wa , 
Inggris Saudara-Saucara, melihat pafanja, bukan satu bahaja bagi agana 


Kristen, sebab ditempatnja D'analuddin el „afghanie ialah Mesir, Mesir 
jang sudah beragana Islam, Tapi kena apa Djaneluddin el afghanie arus 
oleh Inggris, diusir dari Kesir, sehingga dia uendjadi orang buansen 
jang mengumbara, Sebabnja ialah oleh karena bjamaluddin el -.fshanie ` i 
dengan api Islam jang berkobar-:obar didalam dacanja nendjadi satu 


'bahaja bagi imverialisne Inggris ci esir., Tapi agar supaja ini perbua- 


tan Garisada Inggris dimengerti oleh rekjat-rakjat Islam dikatakan 
bahwa dia itu pengatjau, etC., etc,y etc, bebabnja ialah oleh karena 
Djamaluidin el sfghanie dengan avi Islam jang berkobar-kobar didalam 
dadanja, satu bahaja bagi imperid isme Inggris. , 

Sana dengan, hh engkau dulu melihat film "Laurence of rabia", 
Tahu "Laurence of arabia", banjak orang Islam jang tidak mengerti, 
dikirenja dia itu adalah betul-betul pentjinta agama Islam, Tidar, go to 


hell with pentjinta agama Islam Laurence of rabiaj Laurence of Arabia 


“adalah perkakas daripada imveridisne Inggris. Djelas ini saudara-faudara, 


Nah engkau han ja bisa mengerti ini djixalau engkau meninggalkan 
world of the pesantren, naik didalan world of the mind. Agar supaja 
engkau bisa djuga xendjalankan Islam dengan djuga mengabdi kepada tang 
sir, bangsa, membuat satu bantuan, sumbangan jang besar untuk keagungan 
bangsa Indonesia, keaggungan Repu:lik Indonesia, keagungan tjita-tjita 
bangsa Indonesia, jaitu untuk mendirikan satu negara kesatuan jang kuat. 
asjarakat jang adil dan makmur Gidalamnja, Dan sebagai dikehendaki 
oleh Islan pula, persaudaraan antara serua didunia ini sebasai jang 
tersebut didalam kerangka ketiga dari ada Revolusi kita, 

Dus, lidhing dongeng, lidhing dongeng itu jaitu, pokok darinacda 
otjehan saja ini apa? Kalau dinamakan kulim umum, namakanlah kuliah 


. umumy Pokok daripada otjehan saja ini ialah, tjari api Islam, temukan 


kembali wi Islam, Pk Sjaifuddin Zuchri tadi berbisik dalam telinga 
saja tatkala saja berdiri diatas ini, sekali menggali api Islam, tetap 
mengobarkan api, Ja apa tidak, Pak Sjaifuddin Zuchri?! 

Dan kita hanja bisa menggali api Islam itu djikalau kita benar- 
benar mengerti segala scluk-beluk daripada abi Islam itu, antara lain 
Gengan tjara naik didalam world of the mind, Kita punja mind, ini lho nind, 
kita buka saaa sekali, 

Kalau kita 
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